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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas di bab sebelumnya 

peneliti menganalisis penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah dan 

menganalisis penerapan Peraturan Bank Indonesia Nomor: 9/13/PBI/2011 

dalam menangani pembiayaan bermasalah, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan manajemen resiko dan penyelesaian pembiayaan bermasalah di 

BMT Rahmat Kediri yakni dengan menerapkan 5C, yakni Character 

(penilaian sifat), Capacity (Kemampuan finansial Nasabah), Capital 

(perndapatan perkapita nasabah), Condition (Kondisi Usaha Nasabah), 

dan Collateral (Jumlah nilai Jaminan Nasabah). 5 C harus dilakukan 

dengan teliti agar pihak BMT Rahmat Kediri bisa meminimalisir 

terjadinya pembiayaan bermasalah dan agar tidak mengganggu kinerja 

BMT 

2.  Penerapan manajemen risiko dalam mengatasi pembiayaan bermasalah 

yang ditinjau dari Peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/9/PBI/2011 di 

BMT Rahmat Kediri ialah di BMT Rahmat Kediri hanya menerapkan 

rescheduling dan restructuring. Untuk rescheduling merupakan 

memberikan kemudahan kepada anggotanya dengan merubah jadwal 
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pembayaran anggota dengan cara memperlama jadwal pembayaran atau 

jangka waktunya. Sedangkan restructuring adalah dengan merubah jangka 

waktu dan besarnya angsuran sesuai dengan kemampuan anggota serta 

harus sesuai dengan kesepakatan bersama. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, maka 

peneliti memberiakan saran antara lain: 

1. Untuk pihak BMT Rahmat Kediri sebaiknya dalam memberikan 

pembiayaan kepada anggota lebih berhati-hati dan menilai karakter calon 

anggotanya lebih teliti. Karena hal tersebut sangat berpengaruh dalam 

mencegah resiko terjadinya pembiayaan bermasalah.  

2. Sebagai pihak BMT Rahmat Kediri khususnya bagian AO (Account 

Officer) harus optimis dalam menjalankan perkerjaan dan harus lebih 

memperhatikan sistematika atau tahap-tahap yang sudah ditetapkan 

sebagai dasar acuan supaya bisa meminimalisir anggota yang mengalami 

kemacetan pada saat melakukan pembayaran. 


